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ABSTRACT 
 
Ahead of the 2019 election there were a number of movements, one of which was the 
declaration of #2019GantiPresiden. This movement became pro and contra and became a popular 
conversation between the general public and the political elite which was considered to contain 
political content. The mass media was also crowded in announcing the declaration of movement 
#2019GantiPresiden, one of them is online mass media Detik.com. For this reason researchers are 
interested in conducting research on the political message of the declaration #2019GantiPresiden in 
the online mass media news detik.com. The research was conducted using discourse analysis of Teun 
A. Van Dijk and then related to propaganda techniques. The results of the research conducted indicate 
that the political message in declaration #2019GantiPresiden in detik.com news period May 4 to June 
4 2018 contains a propaganda political message that uses repetition propaganda techniques, namely 
the repeated presentation of messages so that people are easily remembered. 
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ABSTRAK 
 
Menjelang pemilu 2019 muncul beberapa gerakan salah satunya adalah gerakan deklarasi 
#2019GantiPresiden. Gerakan bermuatan politik ini menjadi pro dan kontra dan ramai menjadi 
perbincangan masyarakat umum dan elit politik. Media massa pun ramai memberitakan gerakan 
deklarasi #2019GantiPresiden, salah satunya adalah detik.com. Atas hal tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian atas pesan politik pada deklarasi #2019GantiPresiden dalam pemberitaan media 
massa online detik.com. Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk 
dan kemudian dikaitkan dengan teknik propaganda. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pesan politik pada deklarasi #2019GantiPresiden dalam pemberitaan detik.com periode 4 Mei 
sampai dengan 4 Juni 2018 mengandung pesan politik propaganda yang menggunakan teknik 
propaganda repetition yakni teknik penyajian pesan yang dilakukan secaara berulang-ulang agar 
mudah diingat khalayak. 
 
Kata kunci : pesan politik, analisis wacana, #2019GantiPresiden, teknik propaganda 
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PENDAHULUAN 
 
Menjelang Pemilu (Pemi-lihan 
Umum) 2019 muncul berba-gai gerakan 
mendukung dan me-nolak calon peserta 
yang mengi-kuti Pemilu. Salah satunya 
adalah deklarasi #2019GantiPresiden. Ge-
rakan deklarasi #2019GantiPresiden 
merupakan gerakan dengan menyuarakan 
ga-gasan dengan tujuan mengawal dan 
mengawasi jalannya Pemilu dan 
menggantikan presiden beserta 
pemerintahannya yang berjalan sa-at ini 
pada saat Pemilu berlang-sung tahun 2019. 
Deklarasi #2019GantiPresiden digagas 
pertama kali oleh kader politik PKS yaitu 
Mardani Ali Se-ra dalam acara talk show 
yang dibawakan oleh Karni Ilyas (Tirto.id, 
02/05/2018). Setelah disampaikannya 
gagasan tersebut akhirnya menyebar dan 
mulai muncul gerakan-gerakan yang 
menggambarkan gagasan tersebut. 
Gerakan yang menjadi awal dan ramai 
menjadi perbincangan masyarakat dan para 
elit politik adalah gerakan deklarasi 
#2019GantiPresiden yang dilakukan secara 
akbar oleh relawan pada tanggal 6 Mei 
2018 yang berlokasi di Patung Arjuna 
Wiwaha yang  berdekatan dengan pintu 
masuk Monas.  
Gerakan deklarasi yang dilakukan 
secara akbar menjadi awal dikarenakan 
setelah dilakukannya gerakan deklarasi 
tersebut mulai dilakukan juga gerakan 
yang serupa diberbagai daerah yang diikuti 
juga oleh relawan-relawan nasional seperti 
Mardani Ali Sera, Neno Warisman dan 
Ahmad Dhani. Gerakan yang dilakukan 
diberbagai daerah menuai dukungan dan 
penolakan oleh masyarakat daerah. 
Masyarakat yang mendukung beralasan 
sama rasa dan bela Negara dengan cara 
yang sama dan memiliki tujuan yang sama 
dengan gerakan yang dilakukan tersebut. 
Sedangkan masyarakat yang menolak 
beralasan khawatir bahwa gerakan yang 
dilakukan tersebut berpotensi memecah 
masyarakat dan mengganggu kehidupan 
masyarakat yang harmonis dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Selain ramai menjadi pembicaraan 
masyarakat pada umumnya tentang 
gerakan deklarasi #2019GantiPresiden 
juga ramai dikalangan para elit politik. Elit 
politik yang memberikan dukungan 
cenderung berasal dari para kader partai 
politik oposisi pemerintahan yang 
berlangsung. Sedangkan elit politik yang 
memberikan penolakan berasal dari partai 
politik yang mendukung pemerintahan. 
Elit politik yang menolak mengaggap 
gerakan deklarasi #2019GantiPresiden 
merupakan kampanye hitam menjelang 
pemilu yang memiliki muat politik 
didalamnya.  
Ramainya tentang gerakan deklarasi 
#2019GantiPresiden tersebut tidak lepas 
dari adanya andil media bahkan menjadi 
bahan oleh media dalam menyampaikan 
informasi berita dalam media. Salah satu 
media yang memberitakan gerakan 
deklarasi #2019GantiPresiden yaitu 
Detik.com. Detik.com merupakan media 
massa yang berbasis online yang masuk 
rangking 5 di Indonesa berdasarkan Alexa 
Rangking yang menunjukkan bahwa 
detik.com ini salah satu media yang sering 
dibaca dan diakses oleh masyarakat di 
Indonesia. 
Berangkat dari penjelasan di atas yang 
menggap bahwa gerakan deklarasi #2019 
yang diaggap bermuatan politik 
didalamnya yang kemudian diberitakan 
oleh media massa menjadikan penulis 
merasa tertarik untuk meneliti pesan 
politik pada deklarasi #2019GantiPresiden 
pada media massa Detik.com periode 4 
Mei sampai dengan 4 Juni 2018.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Dalam kajian pustaka yang digunakan 
yakni analisis wacana Teun A.Van Dijk 
yang cocok untuk digunakan dalam  
menganalisa teks dan kalimat untuk 
mengetahui maksud dari teks atau kalimat 
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tersebut. Teun A. Van Dijk dalam Eriyanto 
(2001) melihat suatu teks atas bebera 
struktur yang saling mendukung yaitu 
struktur makro merupakan makna umum 
yang dapat dipahami dengen melihat topic 
dari suatu teks. Kemudian superstruktur 
yang melihat cara penyusunan teks utuh 
yang dilakukan dalam menyampaikan 
pesan. Yang terakhir yaitu struktur mikro 
mengamati dan menganalisis kata, kalimat 
dan parafrase yang digunakan untuk 
melihat bagaimana cara penekanan yang 
digunakan dan dilakukan dalam 
mendukung maksud yang disampaikan 
tersebut (Sobur, 2015:73-84). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode analisis wacana 
dengan pendekatan kualitatif yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
atau kondisi yang terjadi dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Data penelitian akan yang akan 
dianalisa dipilih terlebih dahulu hingga 
menemukan 5 data yang dianggap paling 
memenuhi syarat data penelitian yang 
dilakukan. Kemudian data yang sudah 
terpilih akan dianalisa menggunakan 
analisis wacana dari Teun A. Van Dijk 
yang kemudian dikaitkan dengan teknik 
propaganda untuk mendapatkan hasil akhir 
atau kesimpulan. 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis dengan analisis wacana 
Teun A. Van Dijk menunjukkan 
kecenderungan pesan yang disampaikan 
merupakan kutipan pesan yang 
disampaikan oleh Mardani Ali Sera yang 
merupakan penggagas gerakan deklarasi 
#2019GantiPresiden. Hal ini ditunjukkan 
dengan mengkaitkan hasil analisis dengan 
unsur komunikasi politik. 
 
1) Komunikator politik 
Komunikator politik dalam data yang 
dianalisa berangkat dari sumber berita 
yang ditulis oleh wartawan. Sumber berita 
sebagian besar ditulis dari ungkapan dan 
pesan yang disampaikan oleh Mardani Ali 
Sera. Mardani Ali Sera adalah seorang 
Ketua DPP Parpol PKS, di mana hal 
tersebut bisa dikatakan bahwa Mardani Ali 
Sera merupakan komunikator politik 
karena pesan yang disampaikan olehnya 
bisa mengandung bobot politik dan 
profesinya adalah seorang Politikus. Hal 
ini dapat didasarkan pada tabel hasil 
analisa. 
 
2) Pesan politik 
Pesan politik pada hasil analisa 
sebagian besar menunjukkan bahwa pesan 
yang disampaikan oleh wartawan 
merupakan kutipan dari  pesan-pesan yang 
disampaikan oleh Mardani Ali Sera, dalam 
hal ini dia sebagai komunikator politik di 
mana pesan yang disampaikan bisa 
mengandung politik. 
Hasil analisa menunjukkan kutipan 
pesan Mardani Ali Sera yang ditulis oleh 
wartawan mengandung ajakan dan 
informasi petunjuk untuk memahami dan 
mengikuti gerakan #2019GantiPresiden. 
Hal ini digambarkan pada latar dan 
maksud berita pada hasil analisis wacana 
yang menunjukkan pesan mengajak untuk 
mengikuti gerakan #2019GantiPresiden. . 
informasi tentang tata cara mengikuti 
gerakan dan melakukan gerakan melalui 
buku panduan yang dibagi, informasi 
lengkap isi aspirasi nasional yang 
dibacakan ketika melakukan gerakan, 
pengaruh terhadap masyarakat dalam 
melakukan gerakan serupa. 
 
3) Saluran atau media politik 
Saluran atau media politik pada hasil 
analisa disebutkan bahwa pesan-pesan 
gerakan deklarasi #2019GantiPresiden 
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melalui media sosial twitter, buku panduan 
dan website. 
 
4) Sasaran politik 
Sasaran politik pada hasil analisa ini 
yaitu para pembaca dan para relawan 
pecinta gerakan #2019GantiPresiden. Hal 
ini merujuk atas tabel hasil analisa baris 
tema, detail, maksud dan retoris. 
 
5) Pengaruh komunikasi politik 
Pengaruh komunikasi politik dari hasil 
analisa menunjukkan adanya pengaruh 
terhadap komunitas yang melakukan 
gerakan dengan tema #2019GantiPresiden 
yang dikemas ke dalam kegiatan bagi-bagi 
takjil. Tujuan dalam kegiatan tersebut 
merujuk pada hasil analisa baris maksud 
yakni untuk mengganti presiden yang 
menjabat pada tahun 2019. Ia juga 
mengatakan sebetulnya Korsa sudah lama 
terbentuk sebagai relawan pendukung 
Jokowi. Saat ini Korsa berpaling karena, 
menurutnya, Jokowi telah menyimpang 
dari nawacita” 
Kegiatan tersebut merupakan hasil 
pengaruh dari pesan yang disampaikan 
oleh komunikator politik yaitu kegiatan 
dilakukan setelah adanya gerakan 
#2019GantiPresiden pertama kali dan 
memiliki tujuan yang senada dengan 
aspirasi yang disampaikan oleh relawan 
ketika melakukan gerakan 
#2019GantiPresiden yaitu menggantikan 
Jokowi atau presiden saat ini pada tahun 
2019 yang dianggap telah menyimpang 
dari nawacita. 
Kemudian hasil analisis wacana 
dikaitkan dengan teknik propaganda untuk 
mendapatkan kesimpulan terkait pesan 
pada deklarasi #2019GantiPresiden. Story 
berita  ketiga dan keempat terlihat ada 
pengulangan kalimat yakni mereka 
membacakan aspirasi yang intinya 
menyatakan siap mengawal jalannya 
Pemilu 2019 agar lancar dan tertib, 
sehingga terwujud cita-cita 2019 ganti 
presiden. Pengulangan pada berita 
keempat dianggap menyimpan maksud 
untuk memberi tekanan dan penegasan 
akan inti dari isi aspirasi yang dibacakan 
pada deklarasi #2019GantiPresiden, karena 
hal tersebut kontra antara tema berita 
dengan storynya. Dalam teknik 
propaganda hal tersebut bisa dikategorikan 
dalam penggunaan teknik propaganda 
repetition yaitu teknik penyajian pesan 
yang dilakukan secara berulang-ulang agar 
mudah diingat khalayak. 
Pengulangan kata juga terdapat pada 
informasi banner gerakan 
#2019GantiPresiden bertuliskan “Dari 
Ummat Oleh Ummat Untuk Ummat” pada 
twitter Mardani Ali Sera yang dimuat 
dalam berita pertama. Hasil analisis 
wacana ditunjukkan pada baris retoris data 
berita pertama. Penggunaan kata tersebut 
bisa dikategorikan dalam penggunaan 
teknik propaganda repetition epistrophe 
yakni dimana pengulangan kalimat atau 
kata dalam penyajian pesan dengan 
menggunakan pengulangan kata pada 
kalimat terakhir. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan analisis dengan 
menggunakan analisis wacana Teun A. 
Van Dijk yang kemudian dikaitkan dengan 
komunikasi politik dan teknik propaganda 
pada data yang bersumber dari laman 
berita media massa online Detik.com 
periode 4 Mei sampai dengan 4 Juni 2018 
dengan kata kunci pencarian “2019 Ganti 
Presiden” menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian yang dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa pesan deklarasi 
#2019GantiPresiden pada berita detik.com 
dalam penelitian ini mengandung pesan 
politik yakni pesan politik  propaganda 
yang menggunakan teknik propaganda 
repetition yaitu penyajian pesan yang 
dilakukan secara berulang-ulang agar 
mudah diingat khalayak. 
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